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ABSTRACT 
This study has two objectives. (1) To describe the form of the expressive act of the students in expressing the impression of a 
message to the student activity PPL in SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. (2) To identify strategies follow the students 
in expressing impression expressive message to the student activity PPL in SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. This 
study uses a qualitative method. The research was conducted on August 12 until October 19, 2015. The location of the 
research is SMA Muhammadiyah 2 Surakarta is located at Jl. Yosodipuro No. 95 Surakarta. To obtain the data 
carried by the listening process, with techniques refer to have the basic techniques such as tapping techniques and advanced 
engineering techniques in the form of notes. Analysis of the data in this study using a unified method. The results showed 
that: First, follow-expressive form students in revealing impressions and messages found 6 expression expressive form. (1) 
Being expressive form A sympathetic mode consists of gratitude. (2) Being expressive of excitement in the form of pride 
consists mode of expression survived. (3) Being expressive of hatred in the form of highly dislike mode consists of hate 
speech. (4) Being expressive pleasure in the form of convenient mode consists of a proud expression. (5) Being expressive of 
misery in the form of difficulty modes consist of the expression of criticism. (6) Being expressive difficulty in the form of 
distress mode consists of a disappointed expression. Second, the strategy acts expressive students in revealing impressions 
and messages found 3 action strategy said. (1) Strategy literal speech acts directly articulated speech mode and the same 
meaning with the intent pengutaraannya. (2) Strategy indirect speech acts literal phrased sentence mode that does not 
comply with the intent pengutaraannya, but the meanings of words are arranged according to what the speaker meant. (3) 
The strategy is not literal speech acts directly phrased sentences mode consistent with the intent of speech, but the words of 
which it is composed do not have the same meaning for the purpose statement. 
Keywords: activity, expressive, the impression of the message, pragmatics. 
ABSTRAK 
Penelitian ini memiliki dua tujuan. (1) Untuk mendeskripsikan wujud tindak ekspresif siswa 
dalam mengungkapkan kesan pesan terhadap aktivitas mahasiswa PPL di SMA Muhammadiyah 2 
Surakarta. (2) Untuk mengidentifikasi strategi tindak ekspresif siswa dalam mengungkapkan kesan pesan 
terhadap aktivitas mahasiswa PPL di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada 12 Agustus sampai dengan 19 Oktober 2015. Adapun 
lokasi penelitian adalah SMA Muhammadiyah 2 Surakarta yang beralamat di Jl. Yosodipuro No. 95 
Surakarta. Untuk memperoleh data dilakukan dengan proses menyimak, dengan teknik simak memiliki 
teknik dasar berupa teknik sadap dan teknik lanjutan berupa teknik catat. Analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan metode padan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, wujud tindak ekspresif 
siswa dalam mengungkapkan kesan dan pesan ditemukan 6 ungkapan wujud ekspresif. (1) Wujud 
ekspresif kesukaan berupa modus menaruh simpati terdiri dari ungkapan terimakasih. (2) Wujud 
ekspresif kegembiraan berupa modus bangga terdiri dari ungkapan selamat. (3) Wujud ekspresif 
kebencian berupa modus sangat tidak suka terdiri dari ungkapan kebencian. (4) Wujud ekspresif 
kesenangan berupa modus nyaman terdiri dari ungkapan bangga. (5) Wujud ekspresif kesengsaraan 
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berupa modus kesukaran terdiri dari ungkapan kritik. (6) Wujud ekspresif kesulitan berupa modus 
kesusahan terdiri dari ungkapan kecewa. Kedua, strategi tindak ekspresif siswa dalam mengungkapkan 
kesan dan pesan ditemukan 3 strategi bertindak tutur. (1) Strategi tindak tutur langsung literal diutarakan 
dengan modus tuturan dan makna yang sama dengan maksud pengutaraannya. (2) Strategi tindak tutur 
tidak langsung literal diutarakan dengan modus kalimat yang tidak sesuai dengan maksud 
pengutaraannya, tetapi makna kata-kata yang menyusunnya sesuai dengan apa yang dimaksudkan 
penutur. (3) Strategi tindak tutur langsung tidak literal diutarakan dengan modus kalimat yang sesuai 
dengan maksud tuturan, tetapi kata-kata yang menyusunnya tidak memiliki makna yang sama dengan 
maksud penuturannya.  
Kata kunci: aktivitas, ekspresif, kesan pesan, pragmatik. 
 
1. PENDAHULUAN 
Manusia dalam menjalankan aktivitas tidak terlepas dari alat komunikasi. Alat komunikasi yang 
digunakan berupa bahasa. Suatu lambang bunyi yang bersifat arbitrer disepakati bersama dalam sebuah 
komunitas. Melalui bahasa, sebuah komunitas akan lebih mudah untuk dikenali. Fungsinya untuk 
menjalin kerja sama, berinteraksi, serta mengidentifikasi diri.  
Bahasa memiliki keunikan dalam penggunaannya. Keunikan bahasa dapat digunakan dalam 
berbagai kebutuhan dalam aktivitas manusia. Melalui bahasa, seseorang dapat menyampaikan kesan dan 
pesan yang ingin diutarakan kepada orang lain. Baik secara lisan yang disampaikan oleh pembicara 
kepada pendengar, atau secara tulis yang disampaikan dari penulis kepada pembaca. Keunikan bahasa 
yang lain dapat digunakan sebagai alat pengungkap ekspresi. Menyatakan apa-apa yang difikirkan dan 
dirasakan oleh manusia. Hal ini terlihat dari pemanfaatan bahasa yang digunakan oleh siswa SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta dalam mengungkapkan kesan pesan terhadap aktivitas mahasiswa program 
pengalaman lapangan (PPL). 
Selama mengajar, mahasiswa PPL memiliki kesan terhadap siswa yang diajar. Hal ini dapat 
dijadikan pengalaman awal sebelum mahasiswa PPL bergabung di dunia pendidikan yang nyata. Sebagai 
tenaga pendidik yang profesional, pendidik wajib meningkatkan kemampuannya dalam memberikan 
fasilitas kepada peserta didik. Begitu pula siswa yang diajar oleh mahasiswa PPL. Pasti memiliki kesan  
pesan terhadap mahasiswa PPL. Kesan pesan siswa dapat membantu mahasiswa PPL untuk 
meningkatkan kemampuannya mengajar dan lebih profesional sebagai tenaga pendidik. Kesan pesan 
siswa diungkapkan dalam bentuk tulisan. Kesan pesan ini merupakan hal yang dipikirkan dan dirasakan 
oleh siswa terhadap aktivitas mahasiswa PPL di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. 
Ungkapan ekspresif siswa dalam menuliskan kesan pesan terhadap aktivitas mahasiswa PPL 
sangat menarik untuk dikaji dalam bidang pragmatik. Tindak tutur dalam ilmu pragmatik salam satunya 
adalah tindak tutur ilokusi. Tindak tutur ilokusi merupakan sebuah tuturan yang berfungsi untuk 
mengatakan atau menginformasikan sesuatu, serta dapat pula digunakan untuk melakukan sesuatu 
(Wijana dan Rohmadi, 2011:23). Tindak tutur ilokusi memiliki berbagai jenis wujud tuturan, salah 
satunya adalah wujud ekspresif.  
Adapun strategi yang digunakan oleh siswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta dalam 
mengungkapkan wujud ekspresifnya melalui tindak tutur. Strategi tindak tutur yang digunakan 
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Wijana dan Rahmadi (2011). Tidak semua strategi digunakan 
oleh siswa dalam mengungkapkan kesan pesan. Strategi yang digunakan adalah tindak tutur langsung 
literal, tindak tutur tidak langsung literal, dan tindak tutur langsung tidak literal. Tindak tutur langsung 
literal diutarakan dengan modus tuturan dan makna yang sama dengan maksud pengutaraannya. Tindak 
tutur tidak langsung literal diutarakan dengan modus kalimat yang tidak sesuai dengan maksud 
pengutaraannya, tetapi makna kata-kata yang menyusunnya sesuai dengan apa yang dimaksudkan 
penutur. Sedangkan tindak tutur langsung tidak literal diutarakan dengan modus kalimat yang sesuai 




Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini berkaitan dengan tindak ekspresif siswa dalam 
megungkapkan kesan pesan terhadap aktivitas mahasiswa program pengalaman lapanga di SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta. Lebih dalam lagi, permasalahn tersebut dapat dirinci, yaitu: (1) Bagaimana 
wujud tindak ekspresif siswa dalam mengungkapkan kesan pesan terhadap aktivitas mahasiswa program 
pengalaman lapangan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta; dan (2) Bagaimana strategi tindak tutur 
ekspresif siswa dalam mengungkapkan kesan pesan terhadap aktivitas mahasiswa program pengalaman 
lapangan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. Tujuannya adalah (1) Mendeskripsikan wujud tindak 
ekspresif siswa dalam mengungkapkan kesan pesan terhadap aktivitas mahasiswa program pengalaman 
lapangan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta; dan (2) Mendeskripsikan strategi tindak tutur ekspresif 
siswa dalam mengungkapkan kesan pesan terhadap aktivitas mahasiswa program pengalaman lapangan 
di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta.  
Definisi pragmatik banyak diungkapkan oleh ahli pragmatik. Salah satu cabang ilmu linguistik ini 
didefinisikan sebagai cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal. Yule 
(2014:3-4) mengungkapkan beberapa definisi pragmatik, antara lain: (a) pragmatik adalah studi tentang 
makna yang disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau pembaca); (b) 
pragmatik adalah studi tentang maksud penutur; (c) pragmatik adalah studi tentang maksud kontekstual; 
(d) pragmatik adalah studi tentang bagaimana agar lebih banyak yang disampaikan daripada yang 
dituturkan; dan (e) pragmatik adalah studi tentang ungkapan dari jarak hubungan. Pragmatik sejajar 
dengan semantik yang mempelajari makna. Jika semantik menelaah makna secara internal maka, 
pragmatik menelaah makna secara eksternal. Makna yang dikaji dalam ilmu pragmatik adalah makna 
yang terikan konteks. Dapat disimpulkan bahwa pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu bahasa 
yang mempelajari makna dan terikan oleh konteks dalam penggunaannya. Kajian pragmatik mengenai 
maksud-maksud yang terdapat di balik tuturan. Maksud yang diuatarakan oleh penutur akan 
tersampaikan jika antara penutur dengan mitra tutur memahami konteks komunikasi yang sedang 
berlangsung.  
Yule (2014:83-84) menyatakan jenis tindak tutur ada 3, yaitu: tindak lokusi, tindak  ilokusi, dan 
tindak perlokusi. Pada kajian ini, akan dibahas mengenai tindak lokusi. Salah satu fungsi tindak lokusi 
adalah tindak ekspresif. Menyatakan sesuatu yang dirasakan oleh penutur berupa pernyataan-pernyataan 
psikologis. Ekspresif dapat digunakan untuk menyatakan kegembiraan, kesulitan, kesukaan, kebencian, 
kesenangan, atau kesengsaraan. 
Salah satu cabang ilmu bahasa yang mempelajari satuan lingual yang berwujud kata menjadi 
satuan lingual yang lebih besar disebut sintaksis. Menurut Markhamah (2013:7) sintaksis adalah bagian 
ilmu bahasa yang membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan frasa, kalausa, dan kalimat. Frasa 
terdiri dari gabungan dua kata atau lebih yang bersifat nonpredikatif. Klausa terdiri dari unsur subjek dan 
predikat yang berpotensi menjadi sebuah kalimat. Sedangkan kalimat menyatakan suatu ujaran yang 
memiliki makna atau pikiran lengkap. Menurut Markhamah (2013:50) berdasarkan maknanya, kalimat 
dibagi atas: (a) kalimat berita, (b) kalimat perintah, (c) kalimat tanya, (d) kalimat seru, dan (e) kalimat 
emfatik. 
Penelitian pragmatik banyak dilakukan oleh peneliti bahasa. Penelitian ini dilakukan oleh Rahayu 
(2012), Sari (2012), Yuliana, dkk (2013), Marwanti, dkk (2014), Mardiyah (2014), dan Andreanus (2015) 
terkait dengan tuturan ekspresif. Hasil penelitian Rahayu (2012) menunjukkan bahwa fungsi tuturan 
ekspresif dalam Bahasa Prancis meliputi mengucapkan selamat, berterima kasih, 
kesimpatian/berbelasungkawa, memuji, meminta maaf, mengkritik, mengeluh, dan menyalahkan. 
Penelitian Sari (2012) menunjukkan bahwa tindak tutur dan fungsi tuturan ekspresif dalam acara Galau 
Nite di Metro TV cenderung memiliki fungsi ekspresif yang menyatakan ucapan selamat, terimakasih, 
mengkritik, mengeluh, menyalahkan, memuji, meminta maaf, serta menyindir. Penelitian Yuliana, dkk 
(2014) menunjukkan bahwa daya pragmatik tindak tutur guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
pada siswa Sekolah Menengah Pertama tindak ekspresif dinyatakan secara mengkritik dan memuji. 
Penelitian Marwanti, dkk (2014) menunjukkan bahwa tipe dan maksud tindak tutur ekspresif dalam 
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Komik Spirou Et Fantasio karya Andre Franquin. Ada empat hasil yang diperoleh. (1) 
Tindak  tutur  langsung  literal yang  meliputi  maksud  apologies,  sympathy  (deplore,  compliment,  dan 
felicitate),  attitudes (don’t mind,  pay  tribute,  complain  of,  grumble  about, commend,  deprecate,  approve, dan 
favour),  thank,  greetings,  wishes (bless  dan curse), dan challenges (dare dan protest). (2) Tindak tutur langsung 
tidak literal  yang  meliputi  maksud  thank, sympathy (compliment dan felicitate), attitudes (resent dan pay 
tribute), dan challenges (dare dan protest). (3) Tindak tutur tidak  langsung  literal  yang  meliputi  maksud 
sympathy (compliment dan commiserate) dan attitudes (approve).  Dan    (4)  tindak  tutur  tidak langsung 
tidak  literal  yang  meliputi  maksud  apologies,  sympathy  (deplore),  dan  
attitudes (resent dan don’t mind). Penelitian Mardiyah (2014) menunjukkan bahwa tindak tutur ilokusi 
ekspresif dalam film “Himitsu No Akko Chan The Movie” karya Fujio Akatsuka meliputi tindak tutur 
ekspresif kesenangan dan tindak tutur ekspresif kemarahan. Serta penelitian Andreanus (2015) 
menunjukkan bahwa tindak ujar ekspresif dalam film “Freedom Writer” karya Erin Gruwell suatu kajian 
pragmatik menyatakan ungkapan meminta maaf, mengampuni, memuji, berterimakasih, ucapan selamat, 
dan ucapan duka cita. 
 
2. METODE  
Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian kualitatif. Sugiyono (2007:8) metode penelitian 
kualitatif biasa disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiah (natural setting). Metode  kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif. Data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Penelitian ini dilaksanakan selama lebih kurang dua bulan. Dimulai pada 12 Agustus s.d 19 
Oktober 2015. Pada saat mahasiswa FKIP UMS melaksanakan program pengalaman lapangan di SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta. Tempat penelitian berada di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. Beralamat 
di Jl. Yosodipuro No. 95 Surakarta. 
Darmadi (2013:152) data adalah sesuatu yang digunakan atau dibutuhkan dalam penelitian dengan 
menggunakan parameter tertentu yang telah ditentukan. Adapun data dalam penelitian ini ialah kata-
kata, frasa, atau kalimat yang mengandung tindak ungkapan ekspresif dan strategi bertindak tutur pada 
tulisan kesan dan pesan siswa. Sumber data penelitian ini adalah kata-kata, frasa, atau kalimat yang ditulis 
oleh siswa sebagai tindak ekspresif dalam mengungkapkan kesan dan pesan terhadap aktivitas 
mahasiswa PPL di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. Sumber data diperoleh pada saat akan penarikan 
mahasiswa PPL. Sebagai acuan berhasil atau tidaknya mahasiswa PPL sebagai calon pendidik yang 
profesional. Media yang digunakan untuk menuliskan ungkapan ekspresif berupa kertas origami. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik simak. Dalam teknik simak, terdapat 
saatu teknik dasar dan empat teknik lanjutan. Teknik dasarnya berupa teknik sadap. Mahsun (2013:92) 
menyatakan bahwa teknik sadap disebut sebagai teknik dasar dalam metode simak karena pada 
hakikatnya penyimakan diwujudkan dengan penyadapan. Pada penelitian ini, teknik lanjutan yang 
digunakan yaitu teknik keempat, berupa teknik catat. Pencatatan dilakukan dengan kartu data yang 
menggunakan alat tulis tertentu. Tahap berikutnya adalah melakukan klasifikasi data. 
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode padan. 
Padan merupakan kata yang bersinonim dengan kata banding dan sesuatu yang dibandingkan 
mengandung makna adanya keterhubungan (Mahsun, 2013:117). Unsur penentu metode padan yang 
dipilih adalah dengan daya pilah sebagai pembeda referen dan dengan daya pilah sebagai pembeda larik 
tulisan (Sudaryanto, 2015:26-28). Dengan teknik pilah unsur penentu dapat diketahui bahwa referen itu 
ada yang berupa benda, kerja, dan sifat. Kata yang sifatnya referensial dapat dibagi menjadi kata benda 
atau nomina, kata kerja atau verba, kata sifat atau adjektiva. Referen kalimat pada umumnya adalah 
peristiwa atau kejadian, melibatkan berbagai unsur (tokoh) yang memiliki peranan penting di dalamnya. 
Daya pilah sebagai pembeda larik tulisan. Kaitannya dengan penulisan satuan lingual tertentu akan 
kelihatan bahwa tulisan latin yang nampak secara linear ke kanan dan berlarik-larik ke bawah yang dapat 
dibedakan. Perbedaan itu dapat diketahui dengan daya pilah yang digunakan oleh peneliti. Hal tersebut, 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut disajikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai wujud dan strategi tindak tutur 
ekspresif siswa dalam mengungkapkan kesan pesan terhadap aktivitas mahasiswa program pengalaman 
lapangan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta.  
A. Wujud Ekspresif 
Wujud ekspresif yang digunakan pada tulisan siswa dalam mengungkapkan kesan pesan terhadap 
aktivitas mahasiswa program pengalaman lapangan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta dianalisis 
berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan oleh Yule (2014:93) diklasifikasikan menjadi 6 jenis tindak 
tutur ekspresif, yaitu: kegembiraan, kesulitan, kesukaan, kebencian, kesenangan, atau kesengsaraan. 
Berdasarkan dasar analisis tersebut dan data yang diperoleh, maka dapat dipaparkan hasil penelitian ini 
sebagai berikut.  
1) Wujud Kesukaan 
Wujud tindak ekspresif kesukaan siswa dalam mengungkapkan kesan pesan terhadap aktivitas 
mahasiswa program pengalaman lapangan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta yang berupa modus 
menaruh simpati sebagaimana eksplikatur tuturan sebagai berikut.  
 
Eksplikatur Perwujudan TT: 
To : Bu Nelly (BIOLOGI) 
   Bu Fitri (BIOLOGI) 
 Terima kasih sdh ndidik kami semua, penjelasan dr ibu guru semua alhamdulillah bisa saya pahami. 
To : Bu Afika (Matematika) 
 Makasih ya bu, udah sabar ngehadepin ulah & tingkah kami alhamdulillah aku paham tentang penjelasan  
ibu ke kami semua. 
To : Bu Yulinda (Bhs. Inggris) 
 Terima kasih bu, pembelajaran ibu sangat mengasyikan, enjoy belajar sambil nyanyi bisa buat refreshing 
juga. 
Penanda lingual : Kalimat emfatik 
Penanda non-lingual: a. Pn adalah siswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
                                  b. Mt adalah mahasiswa PPL (Nelly Dikha Rosalia, Fitri Marsiyah, Afika Ismaida,  
dan Yulinda Indah Ayu P.) 
Wujud tuturan: Ungkapan kesukaan 
Strategi tuturan: Tindak tutur langsung literal 
Implikatur : Pn mengungkapkan kesukaan kepada Mt karena telah mengajar di SMA Muhammadiyah 2 
Surakarta 
 
Wujud ekspresif kesukaan berupa modus menaruh simpati, sebagaimana tuturan tersebut, 
dimaksudkan Pn memberikan rasa simpati kepada Mt. Tujuannya adalah Pn menyampaikan rasa 
terimakasih kepada Mt yang telah mendidik dan memberikan ilmu melalui pembelajaran yang 
disampaikan di dalam kelas. Selain itu, Pn juga mengagumi Mt. Ungkapan tersebut merupakan kesukaan 
terhadap sosok. Kesukaan yang dimaksud adalah aktivitas Mt di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta.  
2) Wujud Kegembiraan 
Wujud tindak ekspresif kegembiraan siswa dalam mengungkapkan kesan pesan terhadap aktivitas 
mahasiswa program pengalaman lapangan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta yang berupa modus 
bangga sebagaimana eksplikatur tuturan sebagai berikut. 
 
Eksplikatur Perwujudan TT: Terimakasih sudah mengajar siswa dan siswi SMA Muhammadiyah 2 SKA : ) 
Penanda lingual: Kalimat seru/interjektif 
Penanda non-lingual: a. Pn adalah siswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
                                  b. Mt adalah mahasiswa PPL SMA Muhammadiyah 2 Surakarta  
Wujud tuturan: Ungkapan kegembiraan 
Strategi tuturan: Tindak tutur langsung literal  




Wujud ekspresif kegembiraan berupa modus bangga, sebagaimana tuturan tersebut, 
dimaksudkan Pn memberikan rasa bangga kepada Mt. Tujuannya adalah Pn menyampaikan rasa 
terimakasih kepada Mt yang sudah mengajar di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta selama 2 bulan. Pn 
merasa gembira dengan kahadiran Mt di sekolahannya. Ungkapan tersebut merupakan kegembiraan 
terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh Mt.  
 
3) Wujud Kebencian 
Wujud tindak ekspresif kebencian siswa dalam mengungkapkan kesan pesan terhadap aktivitas 
mahasiswa program pengalaman lapangan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta yang berupa modus 
sangan tidak suka sebagaimana eksplikatur tuturan sebagai berikut. 
 
Eksplikatur Perwujudan TT:  
To: All PPL 
Jika memakai kerudung mohon rambutnya jangan kelihatan, 
Dan jika berdandan tidak usah berlebihan. 
Penanda lingual: Kalimat perintah/imperatif 
Penanda non-lingual: a. Pn adalah siswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
                                  b. Mt adalah mahasiswa PPL SMA Muhammadiyah 2 Surakarta (perempuan) 
Wujud tuturan: Ungkapan kebencian 
Strategi tuturan: Tindak tutur langsung literal  
Implikatur: Pn mengungkapkan kebencian kepada Mt 
 
Wujud ekspresif kebencian berupa modus sangat tidak suka, sebagaimana tuturan tersebut 
dimaksudkan Pn menyampaikan rasa tidak sukanya kepada Mt. Tujuannya adalah untuk mengkritik 
penampilan Mt sebagai calon pendidik yang profesional dan menjadi teladan bagi peserta didiknya. Pn 
mengkritik tentang kerudung yang dikenakan dan berhiasnya Mt. Kerudung yang dikenakan transparan, 
rambutnya masih terlihat, sehingga telinga dan lehernya pun dapat terlihat. Ungkapan kebencian tersebut 
ditujukan kepada sosok.  
4) Wujud Kesenangan 
Wujud tindak ekspresif kesenangan siswa dalam mengungkapkan kesan pesan terhadap aktivitas 
mahasiswa program pengalaman lapangan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta yang berupa modus 
nyaman sebagaimana eksplikatur tuturan sebagai berikut. 
 
Eksplikatur Perwujudan TT:  
Terima kasih ya kak udah mau ngajar di SMA MUH 2   SKA 
Sukses ya kedepannya. 
THANK’S! 
Penanda lingual: Kalimat seru/interjektif 
Penanda non-lingual: a. Pn adalah siswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
                                  b. Mt adalah mahasiswa PPL SMA Muhammadiyah 2 Surakarta  
Wujud tuturan: Ungkapan kesenangan 
Strategi tuturan: Tindak tutur langsung literal  
Implikatur: Pn mengungkapkan kesenangan kepada Mt 
 
Wujud ekspresif kesenangan berupa modus nyaman, sebagaimana tuturan tersebut 
dimaksudkan Pn menyampaikan rasa nyaman kepada Mt. Tujuannya adalah untuk 
menyampaikan rasa terimakasih atas aktivitas mengajar yang dilakuakan oleh mahasiswa 
program pengalaman lapangan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. Pn senang dengan 
kehadiran Mt di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta selama 2 bulan melakukan praktik 
mengajar. Pn mendoakan Mt agar meraih kesuksesan. Ungkapan kesenangan ini ditujukan 
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kepada aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa program pengalaman lapangan 
di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. 
5) Wujud Kesengsaraan 
Wujud tindak ekspresif kesengsaraan siswa dalam mengungkapkan kesan pesan 
terhadap aktivitas mahasiswa program pengalaman lapangan di SMA Muhammadiyah 2 
Surakarta yang berupa modus kesukaran sebagaimana eksplikatur tuturan sebagai berikut. 
 
 
Eksplikatur Perwujudan TT:  
To: Nely Dhika Rosalia 
Kalau ulangan nunggunya jangan galak* dong, #Woles 
From: Sensor x-x-x 
Penanda lingual: Kalimat perintah/imperatif 
Penanda non-lingual: a. Pn adalah siswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
                                  b. Mt adalah mahasiswa PPL SMA Muhammadiyah 2 Surakarta (Nelly Dikha                
Rosalia) 
Wujud tuturan: Ungkapan kesengsaraan 
Strategi tuturan: Tindak tutur langsung literal  
Implikatur: Pn mengungkapkan kesengsaraan kepada Mt 
 
Wujud ekspresif kesengsaraan berupa modus kesukaran, sebagaimana tuturan tersebut 
dimaksudkan Pn menyampaikan rasa sukar kepada Mt. Tujuannya adalah untuk menyampaikan 
rasa sukar atas aktivitas yang dilakuakan oleh mahasiswa program pengalaman lapangan di 
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta dalam mengawasi ujian tengah semester. Pn sukar dengan 
kehadiran Mt di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta selama ujian tengah semester berlangsung 
saat dijaga oleh Mt. Pn menginginkan adanya kerjasama antara mahasiswa program pengalaman 
lapangan dengan peserta ujian tengah semester. Ungkapan kesengsaraan ini ditujukan kepada 
Nelly Dikha Rosalia salah satu mahasiswa program pengalaman lapangan di SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta yang bertugas menjadi pengawas ujian tengah semester. 
6) Wujud Kesulitan 
Wujud tindak ekspresif kesulitan siswa dalam mengungkapkan kesan pesan terhadap 
aktivitas mahasiswa program pengalaman lapangan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta yang 
berupa modus kesusahan sebagaimana eksplikatur tuturan sebagai berikut. 
 
Eksplikatur Perwujudan TT:  
Ibu Diyah dari Ageng H. 
Ibu Diyah orangnya cantik dan manis. Kemarin aku minta pin BBMnya dia acc aku. Terus 3 hari kemudian 
kontaknya hilang, kan sombong tu namanya. Alasannya bbmnya mau di instal ulang hahaha. 
Penanda lingual: Kalimat berita 
Penanda non-lingual: a. Pn adalah siswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
                                  b. Mt adalah mahasiswa PPL SMA Muhammadiyah 2 Surakarta (Diyah 
Puspitaningrum) 
Wujud tuturan: Ungkapan kesulitan 
Strategi tuturan: Tindak tutur langsung literal  
Implikatur: Pn mengungkapkan kesengsaraan kepada Mt 
 
Wujud ekspresif kesulitan berupa modus kesusahan, sebagaimana tuturan tersebut 
dimaksudkan Pn menyampaikan rasa susah kepada Mt. Tujuannya adalah untuk menyampaiakn 
rasa kesusahan kepada Mt yang telah menghapus kontak di akun media sosialnya. Karena Pn 
tidak bisa lagi menghubungi Mt. Pn mengagumi Mt sehingga ingin menjalin komunikasi yang 
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lebih dekat lagi, namun mengenai apa yang telah dilakukan oleh Mt membuat Pn kecewa. 
Ungkapan kesulitan ini ditujukan kepada Diyah Puspitaningrum salah satu mahasiswa program 
pengalaman lapangan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. 
 
B. Strategi Tindak Tutur Ekspresif 
Strategi tindak tutur ekspresif yang digunakan pada tulisan siswa dalam mengungkapkan kesan 
pesan terhadap aktivitas mahasiswa program pengalaman lapangan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
dianalisis berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan oleh Wijana dan Rohmadi (2011:31-34) 
diklasifikasikan menjadi 4 jenis strategi tindak tutur ekspresif, yaitu: strategi tindak tutur langsung literal, 
strategi tindak tutur tidak langsung literal, strategi tindak tutur langsung tidak literal, dan strategi tindak 
tutur tidak langsung tidak literal. Pada penelitian ini hanya ditemukan 3 strategi tindak tutur. 
Berdasarkan dasar analisis tersebut dan data yang diperoleh, maka dapat dipaparkan hasil penelitian ini 
sebagai berikut.  
1) Strategi Tindak Tutur Langsung Literal 
Strategi tindak tutur langsung literal merupakan bentuk strategi yang paling banyak ditemukan 
dalam tuulisan kesan pesan siswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta terhadap aktivitas mahasiswa 
program pengalaman lapangan. Kebanyakan siswa menuliskan kesan dan pesannya terhadap aktivitas 
mahasiswa program pengalaman lapangan menggunakan strategi tindak tutur langsung literal, karena 
strategi ini merupakan strategi yang paling mudah. Mudah dalam penulisan, mudah dalam pemahaman, 
dan mudah dalam mengartikan maksudnya.  
Berdasarkan teori Wijana dan Rohmadi (2009:31) menyatakan bahwa tindak tutur langsung literal 
merupakan tindak tutur yang diutarakan dengan modus tuturan dan makna yang sama dengan maksud 
pengutaraannya. Bentuk tuturan yang disampaikan sama dengan jenis kalimat yang dimaksudkan. 
Kalimat perintah isinya memerintah, kalimat berita isinya menginformasikan, kalimat seru isinya 
kekaguman, dan lain sebagainya sesuai dengan maksud kalimat yang diutarakan. 
2) Strategi Tindak Tutur Tidak Langsung Literal 
Strategi yang kedua adalah tindak tutur tidak langsung literal. Ungkapan kesan pesan siswa SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta ada yang menggunakan modus kalimat yang tidak sesuai dengan maksud 
pengutaraannya, tetapi makna kata-kata yang menyusunnya sesuai dengan apa yang dimaksudkan 
penutur. Tulisan siswa pada penelitian ini bersifat implisit. Ada maksud yang disembunyikan melalui 
ungkapan penutur, sehingga mitra tutur perlu mengetahui maknanya terlebih dahulu. Strategi tindak 
tutur tidak langsung literal ini merupakan salah satu jenis strategi tindak tutur yang dikemukakan oleh 
Wijana dan Romhadi (2009:32). Jika dikaitkan dengan temuan data pada penelitian ini, teori tersebut 
memiliki keterkaitan. 
3) Strategi Tindak Tutur Langsung Tidak Literal 
Wijana dan Rohmadi (2009:33) mengemukakan bahwa tindak tutur langsung tidak literal adalah 
tindak tutur yang diutarakan dengan modus kalimat yang sesuai dengan maksud tuturan, tetapi kata-kata 
yang menyusunnya tidak memiliki makna yang sama dengan maksud penuturnya. Strategi bertindak 
tutur siswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta mengenai kesan pesan terhadap aktivitas mahasiswa 
program pengalaman lapangan ditemukan hanya 1 hasil tulisan yang menggunakan strategi tindak tutur 
langsung tidak literal. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini dijadikan sebagai tolak ukur 
mahasiswa program pengalaman lapangan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. Hasil penelitian akan 
dijadikan sebagai bahan evaluasi mahasiswa program pengalaman lapangan di SMA Muhammadiyah 2 
Surakarta untuk menjadi yang lebih baik lagi. Baik dalam mengajar, menjadi teladan, dan dapat 
memotivasi peserta didik. Dari analisis tulisan siswa melalui ungkapan kesan pesan terhadap aktivitas 
mahasiswa program pengalaman lapangan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta dapat ditarik 
kesimpulan, bahwa mahasiswa program pengalaman lapangan berhasil dalam menjalankan praktik 
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pembelajaran di lapangan. Hal ini dibuktikan dengan wujud ekspresif bentuk kesukaan yang paling 
banyakditemukan.  
Penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian lainnya. Perbedaan terletak pada sumber data 
penelitian, di antaranya: (a) penelitian Rahayu (2012) bersumber data pada bentuk dan fungsi tuturan 
ekspresif dalam bahasa Prancis; (b) penelitian Sari (2012) bersumber data pada tindak tutur dan fungsi 
tuturan ekspresif dalam acara Galau Nite di Metro TV; (c) Yuliana, dkk (2013) bersumber data pada 
daya pragmatik tindak tutur guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa Sekolah Menengah 
Pertama; (d) penelitian Marwanti, dkk (2014) bersumber data pada tipe dan maksud tindak tutur 
ekspresif dalam Komik Spirou Et Fantasion karya Andre Franquin; (e) penelitian Mardiyah (2014) 
bersumber data dari tindak tutur ilokusi ekspresif film “Himitsu No Akko Chan The Movie” karya Fujio 
Akatsuka; dan (f) penelitian Andreanus (2015) bersumber data dari tindak tutur ekspresif dalam film 
Freedom Writer karya Erin Gruwell. 
Adapun persamaan yang secara spesifik terlihat pada beberapa objek penelitian, di antaranya: (a) 
penelitian Rahayu (2012) sama-sama meneliti bentuk dan fungsi tuturan ekspresif; (b) penelitian Sari 
(2012) sama-sama meneliti tindak tutur dan fungsi tuturan ekspresif; (c) penelitian Yuliana, dkk (2013) 
sama-sama meneliti daya pragmatik tindak tutur; (d) penelitian Marwanti, dkk (2014) sama-sama meneliti 
tipe dan maksud tindak tutur ekspresif; (e) penelitian Mardiyah (2014) sama-sama meneliti tindak tutur 
ilokusi ekspresif; dan (f) penelitian Andreanus (2015) sama-sama meneliti tindak ujar ekspresif. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dua rumusan masalah secara keseluruhan diperoleh 4 simpulan sebagai 
berikut. 
Pertama, wujud tindak ekspresif siswa dalam mengungkapkan kesan pesan terhadap aktivitas 
mahasiswa program pengalaman lapangan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta, antara lain: 1) wujud 
tindak ekspresif kesukaan sebanyak 12 data berupa modus menaruh simpati; 2) wujud tindak ekspresif 
kegembiraan sebanyak 5 data berupa modus rasa bangga; 3) wujud tindak ekspresif kebencian sebanyak 
4 data berupa modus sangat tidak suka; 4) wujud tindak ekspresif kesenangan sebanyak 4 data berupa 
modus rasa nyaman; 5) wujud tindak ekspresif kesengsaraan sebanyak 4 data berupa modus kesukaran; 
dan 6) wujud tindak ekspresif kesulitan sebanyak 1 data berupa modus kesusahan. 
Kedua, strategi tindak tutur ekspresif siswa dalam mengungkapkan kesan pesan terhadap aktivitas 
mahasiswa program pengalaman lapangan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta, antara lain: 1) strategi 
tindak tutur langsung literal sebanyak 24 data; 2) strategi tindak tutur tidak langsung literal sebanyak 5 
data; dan 3) strategi tindak tutur langsung tidak literal sebanyak 1 data. 
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